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MOTTO 

 

كُُۡ وَيثُبَ ِتۡ ٱَقدَۡامَكُُۡ ﴾ َ ينَصُُۡ للَّذ
 
واْ ٱ ن تنَصُُُ

ِ
ينَ ءَامَنوُٓاْ ا ِ لَّذ

 
َا ٱ َٰٓأيَُّه  ﴿ يَ  

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 

menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 

QS. Muhammad (47): 7   

۞ 

نيَْا وَهَِِ رَاغَِ  ˜ لََُ وَٱَتتَْهُ الده ُ غِنَاهُ فِِ قلَبِْهِ وَجَََعَ لََُ شََْ ةٌ...مَنْ كََنتَْ الَْٰٓخِرَةُ هََذهُ جَعَلَ اللَّذ  ˜ 
“Barang siapa yang menginginkan kehidupan akhirat sebagai tujuannya, niscaya Allah 

senantiasa akan memberikan rasa cukup di dalam hatinya, memudahkan segala urusannya 

yang berserakan, sementara dunia akan datang kepadanya tanpa harus ia cari...” 

HR. Tirmizi No. 2465 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ali>f Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik diatas) ث

 jim ja je ج

 h}a h} ha (dengan titik dibawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ Ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} d (dengan titik di bawah) ض



viii 
 

    
 

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} ze (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن 

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 ’ hamzah ء
apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan ketika diawal kata) 

 ya’ ya ye ي

 

B. Konsonan rangkap, karena tasydid ditulis rangkap 

 ditulis  muttaqi>n 

 ditulis  s}iddi>q 

 

 

د  يقص    

 مُتَّق ين 
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C. Ta’marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   al-h}ikmah 

 ditulis   jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis    ni’matullah 

 ditulis    raud}atul at}fa>l 

D. Vokal Pendek 

  َ  : fathah (a), contoh  ditulis d}araba 

  َ  : kasrah (i), contoh ditulis qalami 

   َ  : dammah (u), contoh          ditulis kutiba 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif, ditulis a> (garis diatas) 

 ditulis   ja>hiliyyah 

2. Fathah+alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis   yas’a> 

منة    الْح كح

ة   ين زح  ج 

 ن عحمنةُ الل 

 رنوحضنةُ الأطحفنال  

 ضنرنبن 

 ق نلنم  

بن كُت    

 جناه ل ي ة  

عنى   ينسح
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3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis   maji>d 

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

 ditulis furu>d} 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah+ya>’ mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan denga apostrof 

 ditulis   a’antum 

 ditulis   u’iddat 

 ditulis   la’in syakartum 

H. Kata sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis     al-Qur’a>n 

 ditulis     al-qiya>s 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis    al-syams 

 مَن يحد

 فُ رُوحض 

ننكُمح   ب ني ح

 ق نوحلن 

 أأن حتُمح 

 أعُ دَّتح 

 لنئ نح شنكنرحتُح 

 الحقُرحأن 

 الحق يناس

 الشَّمحس 
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 ditulis    al-sama>’ 

I. Penunlisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

 ditulis    awi> al-furu>d} 

 ditulis    ahl al-sunnah 

 

 

  

 السَّمناء 

ى الفروض ذو   

 أهل السنة 
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ABSTTRAK 

 

Islam menegaskan bahwa orang tua merupakan pondasi utama dalam pendidikan 

anak, sebagaimana tercermin dalam hadis tentang fitrah anak. Namun, pada kenyataannya 

tidak sedikit keluarga yang mengalami kehilangan peran ayah, ibu maupun keduanya akibat 

perceraian, kematian, atau sebab lainnya. Kondisi ini disebut dengan single parent, yaitu 

kondisi orang tua  yang mengasuh anak-anak tanpa didampingi pasangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengungkapkan pemahaman hadis tentang fitrah anak sebagai 

landasan pendidikan orang tua serta menelaah relevansinya terhadap peran single parent 

dalam proses pengasuhan dan pendidikan anak.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

(library research). Sumber data diperoleh dari kitab-kitab hadis primer al-Kutub al-Tis’ah 

serta berbagai literatur pendukung berupa buku, skrpsi, jurnal dan artikel. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap sumber-sumber yang relevan. 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan tematik dan kontekstual dengan menggunakan 

metode pemahaman hadis yang dirumuskan oleh Yusuf al-Qardhawi sebagai kerangka 

berfikir dalam menafsrikan hadis.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa hadis tentang fitrah anak riwayat al-

Bukhari No. 1385, apabila dipahami melalui metode pemahaman hadis yang dirumuskan 

Yususf al-Qardhawi, menunjukkan bahwa setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah, yaitu 

kecenderungan alami manusia untuk menerima kebenaran dan mentauhidkan agama Allah 

(Islam). Peran orang tua sangat berpengaruh dalam menentukan arah perkembangan fitrah 

anak. Selain peran orang tua, pengaruh lingkungan pendidikan, struktur sosial masyarakat, 

pergaulan sebaya, serta teknologi digital turut menentukan perubahan fitrah anak. Perubahan 

fitrah tersebut tidak hanya berkaitan dengan perubahan agama, tetapi juga mencakup 

perubahan dalam sikap, karakter, perilaku, dan kepribadian yang mengarah pada 

kecenderungan negatif. Dari sisi relevansinya, pemahaman hadis tentang fitrah anak sangat 

relevan terhadap realitas keluarga single parent. Meskipun memikul peran ganda, orang tua 

tunggal tetap memegang tanggung jawab utama dalam mengasuh dan mendidik anak sesuai 

tuntutan Islam. Melalui penanaman akidah sejak dini, pembiasaan ibadah, keteladanan 

perilaku, dan komunikasi yang efektif, orang tua tuanggal diharapkan mampu mengarahkan 

perkembangan fitrah anak agar tetap terjaga dan tumbuh menjadi ptibadi berakhlak mulia, 

unggul dan beriman kuat. 

Kata Kunci: Fitrah, Pendidikan, Single Parent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam menegaskan bahwa pengasuhan sepenuhnya menjadi tanggung jawab 

ayah dan ibu, baik dalam memelihara maupun membimbing anak. Mengasuh 

berarti memelihara dan membimbing anak yang belum bisa mengurusi dirinya 

secara mandiri, dan menjaganya dari suatu yang dapat membahayakan atau 

merusaknya. Hal ini menjadikan orang tua berkewajiban memberikan pendidikan 

kepada anak dimulai sejak usia dini. Sebab melalaikan kewajiban ini dapat 

membawa anak pada kerusakan dan kebinasaan.1  

Dalam ajaran Islam, pengasuhan tidak hanya sekedar pemenuhan 

kebutuhan fisik, tetapi juga mencakup pembentukan akhlak, penguatan iman, serta 

menanamkan ketaatan anak terhadap ajaran Allah dan utusan-Nya.2 Anak adalah 

titipan dari Allah yang wajib dijaga serta dididik sesuai dengan tuntutan Ilahi dan 

ajaran Nabi.3 Dengan demikian, orang tua harus memperhatikan perkembangan 

keagamaan anak, melalui pembiasaan nilai-nilai Islam di lingkungan keluarga. 

Haitami menyebutkan beberapa aspek penting yang perlu ditanamkan seperti 

 
1 Hasballah Thaib and Zamakhsyari Haballah, Pendidikan Dan Pengasuhan Anak Menurut Al-

Qur’an Dan Sunnah (Medan: Perdana Publishing, 2012), hlm. 2-3. 
2 Humas BAZNAS, ‘Tips Mengasuh Anak Srcara Islam: Membangun Generasi Yang Berkahlak 

Mulia’, BAZNAS, 2024 <https://baznas.go.id/artikel-show/Tips-Mengasuh-Anak-Secara-Islam:-

Membangun-Generasi-yang-Berakhlak-Mulia/722>. 
3 Fitriyani Gori, ‘Pola Asuh Orang Tua Ideal Menurut Islam’, Jurnal Edukatif, 1.2 (2023), 210–

15. 
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melatih kebiasaan membaca ayat Al-Qur’an, ibadah, menanamkan akidah, 

akhlak mulia, serta keterampilan hidup.4 Dalam salah satu nasihatnya, Rasu>lulla>h 

s}allalla>hu ‘alaihi wasallam menyampaikan pesan yang menunjukkan berapa 

pentingnya perang orang tua dalam mendidik anak.  

ر ي   عننح أنبِ  سنلنمنةن بحن  عنبحد  الرَّحْحنن  عننح أنبِ  هُرني ح  ث نننا ابحنُ أنبِ  ذ ئحبٍ عننح الزُّهح ث نننا آدنمُ حندَّ رنةن رنض ين  حندَّ
ُ عنلنيحه  ونسنلَّمن كُلُّ منوحلُودٍ يوُلندُ عنلنى الحف طحرنة  فنأن  ُّ صنلَّى اللََّّ ُ عننحهُ قنالن قنالن النَّبِ  ب نوناهُ يُ هنو  دنان ه  أنوح اللََّّ

سنان ه  كنمنثنل  الحبنه يمنة  تُ ن حتنجُ الحبنه يمنةن هنلح ت نرنى ف يهنا رنان ه  أنوح يُُنج   عناء يُ ننص     5.ن جندح
Telah menceritakan kepada kami A<dam, telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Abi> Z|’ib dari Az-Zuhri> dari Abu> Salamah bin ‘Abd Rah}ma>n dari Abu> 

Hurairah rad}ialla>hu ‘anhu berkata, Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam 

bersabda, “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua 

orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani 

atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 

dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?” 

Orang tua merupakan pondasi utama dalam proses pendidikan dan 

pengasuhan anak.  Baik ayah maupun ibu memiliki tanggung jawabnya masing-

masing yang menjadi peran mereka dalam pembentukan kehidupan keluarga. Ayah 

berperan sebagai pemimpin rumah tangga yang bertanggung jawab menjamin 

kesejahteraan dan memberikan kehidupan yang layak bagi keluarganya.6 Sementra 

ibu berperan sebagai madrasah al-‘ula> (sekolah pertama) dalam pendidikan anak 

 
4 Rika Widya, Bachtiar Siregar, and Salma Rozana, Holistik Parenting Pengasuhan Dan Karakter 

Anak Dalam Islam (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), hlm. 5. 
5 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 

1993),  Jilid 1, hlm. 465, diakses melalui software Maktabah Syamilah. 
6 Sudarto, Fatkhatun Muti, and Samsudin, ‘Peran Ayah Dalam Mendidik Keluarga Perspektif Al-

Qur’an Surat At-Tahrim Ayat: 6’, Al-Fikri: Jurnal Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam, 6.2 (2023), 

190-193. 



3 
 

  
  

yang memiliki tanggung jawab menanamkan akidah, akhlak, kebiasaan ibadah 

serta membentuk karakter dan kepribadian Muslim yang sejati.7 

Akan tetapi dalam realitas sosial, tidak sedikit keluarga yang kehilangan 

sosok ayah, ibu atau bahkan keduanya. Hal ini disebabkan oleh perceraian, 

kematian, atau sebab lainnya. Kondisi ini disebut dengan single parent, yaitu 

seseorang yang menjalankan pengasuhan dan pendidikan anak seorang diri tanpa 

dukungan pasangan. Posisi ini menuntut beban kewajiban yang lebih berat terkait 

penjagaan dan pembimbingan anak.8 

Fenomena single parent di Indonesia mengalalmi peningkatan, terutama 

pada ibu tunggal. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, 

jumlah ibu tunggal tercatat mencapai 7,9 juta jiwa, sedangkan ayah tunggal 

berjumlah 2,7 juta jiwa dari keseluruhan penduduk lndonesia. Angka tersebut 

mengalami kenaikan sebesar 12,31 persen jika dibandingkan dengan tahun 2021. 

Peningkatan ini didominasi akibat perceraian yang mencapai 516.344 kasus, yang 

menjadi faktor terbentuknya keluarga dengan single parent.9 

 
7 Ipnu Rinto Nugroho, Begini Cara Rasul Mendidik Anak (Modern, Mudah, Efektif), (Yogyakarta: 

MUEEZA, 2019), hlm. 24. 
8 Mastika, Henny Yusnita, and Enik Sartika, ‘Problematika Orang Tua Single Parent Dalam 

Memberikan Pembinaan Keagamaan Di Lingkungan Keluarga ( Studi Kasus Dusun Buluh Enggadang 

Desa Serumpun Buluh Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas )’, Jurnal Ilmiah Al-Muttaqin, 6.1 (2021), 

1–23. 

9 ‘Badan Pusat Statistik’, 2022 <https://www.bps.go.id/publication.html >. 
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Status single parent berdampak pada perubahan peran ibu ataupun ayah. 

Orang tua tunggal tidak sekedar bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan 

fisik anak, tetapi juga kebutuhan spiritual anak, meliputi pengajaran nilai-nilai 

keagamaan, pembiasaan ibadah, serta penanaman akhlak.  Dalam kondisi ini, 

orang tua tunggal dituntut menjalankan  dua peran sekaligus, yaitu peran sebagai 

pengasuh utama di rumah yang memberikan perhatian, kasih sayang, serta 

pembentukan karakter sekaligus juga harus berperan sebagai pencari nafkah untuk 

menjamin kehidupan keluarganya. Peran ganda, sering kali menguras tenaga, 

waktu dan konsentrasi, sehingga intensitas pengasuhan anak menjadi berkurang. 

Akibatnya, perhatian yang semestinya anak terima untuk mebentuk kepribadian 

Islami dapat terhambat dan nilai-nilai yang diajarkan tidak tersampaikan dengan 

maksimal. Peran ganda dan keterbatasan sebagai single parent kerap menghambat 

pengasuhan dan pendidikan anak serta hasil yang dihasilkan tidak tercapai secara 

optimal.10 

Ketidakhadiran figur ayah dalam proses membesarkan anak akan 

berpengaruh terhadap tahapan tumbuh kembang anak. Anak yang dibesarkan tanpa 

figur ayah umumnya mengalami hambatan pada emosionalnya. Emosi yang 

kurang matang membuat anak kesulitan menyalurkan dan mengendalikan 

perasaanya. Kesulitan pengendalian emosi ini dapat memicu gejala internalisasi 

 
10 Desna Suci Rohmadani, ‘Peran Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam Membimbing 

Remaja Melaksanakan Ibadah Sholat Di Dusun Sengon Etan RT 03 RW 08 Gayamdompo Karanganyar, 

Skripsi’ (UIN Raden Mas Said). 
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seperti kecemasan dan depresi, serta gejala eksternalisasi seperti kurangnya 

kontrol diri, prilaku berlebihan dan lebih agresif. Dengan demikian, peran ayah 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan moral dan prilaku anak.11  

Secara psikologis, ketidakhadiran peran ibu juga berdampak signifikan 

terhadap perkembangan rasa percaya diri anak. Hal ini karena ibu adalah sosok 

yang kerap menjadi sumber dukungan, motivasi dan bimbingan untuk 

mengembangkan kemampuan anak dan menentukan arah hidup. Tanpa kehadiran 

ibu, anak mengalami kebingungan dalam menentukan tujuan hidupnya serta 

meragukan potensi dan kemampuannya sendiri.12  

Hadis tentang fitrah anak dapat dijadikan pedoman bagi para single parent 

agar tetap mampu menjalankan perannya sebagai pengasuh dan pendidik utama 

sesuai dengan tuntutan Islam. Meskipun tanggung jawab pengasuhan hanya 

diperankan oleh satu orang tua, kewaiban mendidik dan membimbing anak tidak 

berbah. Dengan demikian, perlu kajian lebih mendalam terkait bagaimana 

pemahaman hadis tentang fitrah anak relevan dan dapat terapkan oleh single parent 

dalam pengasuhan dan pendidikan anak. 

 
11 Ika, ‘Dampak Minimnya Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan’, UGM, 2023 

<gm.ac.id/id/berita/23757-psikolog-ugm-beberkan-dampak-minimnya-keterlibatan-ayah-dalam 

pengasuhan/?>, "diakses Maret 2025."  

12 Gendis Hanum Gumintang, ‘Dampak Psikologi Anak Yang Ditinggal Mati Ibunya Dan Tips 

Cara Mengatasinya’, DosenPsikolog.Com, 2022 <dosenpsikologi.com/dampak-psikologi-anak-yang-

ditinggal-mati-ibunya-dan-tips-cara-mengatasinya>, "diakses Maret 2025."  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan 

pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang fitrah anak? 

2. Bagaimana relevansi pemahaman hadis tentang fitrah anak terhadap peran 

single parent dalam pengasuhan anak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kandungan hadis tentang fitrah anak. 

2. Untuk mengkaji relevansi pemahaman hadis tentang fitrah anak terhadap 

peran single parent dalam pengasuhan anak. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait 

pemaknaan hadis tentang fitrah anak terhadap peran single parent dalam 

pengasuhan anak, khususnya dalam kajian ma’a>nil h}adi>s\. 

2) Hasil penelitian juga dapat dijadikan sebagai acauan terhadap peneliti 

berikutnya mengenai pembahasan yang setema. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan 

sekaligus panduan praktis mengenai pola pengasuhan anak sesuai ajaran Nabi 

Muhammad s}allalla>hu ‘alaihi wasallam yang terdapat pada hadis tentang fitrah 

anak. Serta diharapkan relevan dan bermanfaat bagi para single parent dalam 

menghadapi tantangan pengasuhan anak di era modern, dengan menjadikan 

nilai-nilai dari hadis Nabi sebagai acuan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan studi literatur yang berkaitan dengan tema 

pembahasan penelitian, sebagai pembeda dalam penelitian ini dari penelitian lain. 

Dalam bagian ini, peneliti membagi kajian pustaka ke dalam beberapa kelompok 

penelitian, yaitu:  

1. Penelitian tentang Hadis Fitrah Anak 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Deli Patuwa Muslimin dengan judul 

“Pemahaman Hadis Tentang Anak Lahir Dalam Keadaan Fitrah (Kajian 

Ma’a>nil Hadis)”. Jenis penelitian yang menggunakan metode studi pustaka, 

dengan pendekatan kualitatif serta bersifat analisis-deskritif.  Hasil penelitian 

menujukkan bahwa fitrah tidak hanya merujuk pada kemampuan menjadi 
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pribadi yang baik, melainkan juga mencakup kemungkinan berkembangnya 

kecenderungan buruk pada pribadi manusia.13 

Kedua, Jurnal oleh Satriyadi, Hermawati dan Rendika Parinduri 

dengan judul yang berjudul “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Hadis 

Riwayat Al-Bukha>ri>  (Setiap Anak Dilahirkan Dalam Keadaan Fitrah)”. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode library 

research. Berdasarkan hasil kajian, hadis tentang “setiap anak terlahir dalam 

keadaan fitrah” memuat konsep pendidikan anak usia dini, terutama nilai 

keimanan tentang Islam.14 

Ketiga, Jurnal oleh Shinta Anggaraini dan Achmad Ruslan Afendi 

dengan judul “Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Kajian Terhadap Hadits 

Kullu Maulu>din Yu>lladu Fitrah”. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data dengan menyebar lembar kuisioner kepada orang tua murid 

kelas B-1 TK Negeri Pembina Penajam. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa orangtua memengaruhi perkembangan fitrah anak.15 

Keempat, jurnal oleh Armin Agung dan Alfiah dengan judul “Hadis 

Fitrah Anak Dan Implikasinya Dalam Perkembangan Manusia”. Jenis 

 
13 Deli Patuwa Muslimin, ‘Pemahaman Hadis Tentang Anak Lahir Dalam Keadaan Fitrah (Kajian 

Ma’anil Hadis) Skrispsi’ (Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). 
14 Satriyadi, Hermawati, dan Rendika Parinduri, ‘Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Hadis 

Riwayat al-Bukha>ri> (Setiap Anak Dilahirkan Dalam Keadaan Fitrah)’, Jurnal Generasi Tarbiyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, 1.1 (2022), 44–63. 
15 Shinta Anggaraini dan Achmad Ruslan Afendi, ‘Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Kajian 

Terhadap Hadits Kullu Mauludin Yaladualal Fitrah’, Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi, 6.2 

(2022). 
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penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa hadis riwayat al-Bukha>ri> tentang fitrah anak adalah hadis s}ah}i>h}  dan 

memiliki penguat yaitu sya>hid dan mutabi’.16 

Kelima, skripsi oleh Muhamad Azhan Azhari dengan judul “Peran Dan 

Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Psikologis Anak Dalam Tinjauan 

Hadis”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

analitis-deskriptif. Penelitian ini mengungkapkan bahwa tanggung jawab dan 

peran orang tua dalam proses pengasuhan anak berperan penting dalam 

menunjang perkembangan anak dan mencegah gangguan psikologis.17  

Keenam, jurnal oleh Anidah Inayah dan Usep Malik Haerudin dengan 

judul “Teori Fitrah dalam Persfektif Hadits Kaitannya dengan Pembentukan 

Karakter Anak Usia Dini”. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif-analitis. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan 

antara teori fitrah dengan pembentukan karakter anak usia dini yang ditinjau 

dalam dua aspek. Pertama, aspek internal, setiap anak terlahir sesuai dengan 

fitrahnya. Kedua, aspek eksternal, yaitu lingkungan memengaruhi dalam 

 
16 Armin Agung and Alfiah, ‘Hadis Fitrah Anak Dan Implikasinya Dalam Perkembangan 

Manusia’, Journal of Education and Teaching, 2.1 (2021), 23–38. 
17 Muhamad Azhan Azhari, ‘Peran Dan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Psikologis Anak 

Dalam Tinjauan Hadis Skripsi’ (Universitas Negri Sunan Gunung Djati, 2023). 
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pembentukan karakter anak usia dini, mulai dari lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat.18 

2. Penelitian tentang Pola Pengasuhan Orang Tua Single Parent 

Ketujuh, skripsi oleh Hikmah Yati Amir dengan judul “Pola Asuh 

Single Parent Terhadap Anak Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di 

Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan)”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif melalui studi pustaka dan lapangan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua tunggal sama dengan pola asuh 

orang tua utuh.19  

Kedelapan, jurnal oleh Najatul Mudzakiroh dan Muhamad Arif 

dengan judul “Peran Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam Menanamkan 

Karakter Religius Pada Remaja”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa peran single parent di Dusun Miru Kedamean Gresik 

sangat berpengaruh dalam terhadap pembentukan karakter religius remaja 

seperti ketaatan beribadah, kedisplinan, kesopanan, dan akhlak yang baik. Hal 

yang mendukung adalah anak yang patuh, lamanya waktu dirumah, dan 

 
18 Anidah Inayah and Usep Malik Haerudin, ‘Teori Fitrah Dalam Persfektif Hadits Kaitannya 

Dengan Pembentukan Karakter Anak Usia Dini’, Attractive : Innovative Education Journal, 5.2 (2023), 

233–246. 
19 Hikmah Yati Amir, ‘Pola Asuh Single Parent Terhadap Anak Menurut Hukum Islam (Studi 

Kasus Di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan)’ (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

2022). 



11 
 

  
  

pengawasan yang ketat dari orang tua. Serta hal yang menghambat adalah 

pengaruh lingkungan.20 

Kesembilan, jurnal oleh Weni Fitria dengan judul “Peran Orang Tua 

Tunggal (Ibu) Dalam Melaksanakan Pendidikan Islam (Studi Kasus di 

Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai)”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif melalui teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Ibu single parent di Kenagarian Sago Salido sangat berperan 

dalam pendidikan anak dan penanaman nilai keagamaan Islam sejak dini. 

Namun, ibu Tunggal mengalami hambatan terutama keterbatasan ekonomi, 

ketidakhadiran sosok ayah sebagai pemimpin keluarga, munculnya rasa 

kehilangan figur ayah serta pengaruh lingkungan yang memengaruhi anak.21 

Kesepuluh, jurnal oleh Rahayu Dwi Utami, Rita Nofianti, Dora 

Febriana dengan judul “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Pada Keluarga 

Single Parent”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Orang tua 

Tunggal di Desa Klambir V telah menerapkan pendidikan karakter anak usia 

dini dengan baik. Baik ayah maupun ibu yang menjadi orang tua tunggal tetap 

 
20 Najatul Mudzakiroh and Muhamad Arif, ‘Peran Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam’, 

FATAWA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3.1 (2022), 1–15. 
21 Weni Fitria, ‘Peran Orang Tua Tunggal ( Ibu ) Dalam Melaksanakan Pendidikan Islam ( Studi 

Kasus Di Kenagarian Sago Salido Kecamatan IV Jurai )’, AL-USWAH: Jurnal Riset Dan Kajian 

Pendidikan Agama Islam, 7.2 (2024), 167–84. 



12 
 

     
 

berupaya menanamkan nilai karakter sejak dini dengan cara membiasakan dan 

memberi contoh sederhana yang diwujudkan dalam aktivitas  sehari-hari.22 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, belum ditemukan kajian yang 

membahas secara rinci mengenai bagaimana peran single parent dalam 

pengasuhan anak berdasarkan hadis tentang fitrah anak. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan mengkaji lebih dalam mengenai pemahaman terhadap 

hadis tentang fitrah anak dalam relevansinya dengan peran single parent dalam 

mendidik dan mengasuh anak.  

F. Kerangka Teori 

Pada dasarnya sebuah penelitian memerlukan adanya kerangka teori untuk 

dijadikan dasar atas penelitian ini. Kerangka teori yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan ma’a>nil h}adi>s\. Peneliti menggunakan teori 

dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi. Teori ini berisikan tentang delapan metode 

dalam memahami hadis Nabi Muhammad sesuai dengan situasi, kondisi, dan 

tujuan hadis. Dengan demikian penelitian ini akan semakin jelas dan dapat 

menghindari pemahaman hadis secara tekstual.  

 

 

 
22 Rahayu Dwi Utami, Rita Nofianti, and Dora Febriana, ‘Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Pada Keluarga Single Parent’, INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, 3.2 (2023), 5846-

5857. 
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a. Ma’a>nil H{adi>s\ 

Ma’a>nil H{adi>s\ merupakan ilmu yang mengkaji prinsip-prinsip 

metodologis dalam memahami hadis Nabi. Dengan begitu, makna yang 

terkandung di dalam hadis dapat dipahami secara benar dan proporsional. 

Dalam proses memahami hadis, perlu memperhatikan kedudukan Nabi 

ketika menyampaikan hadis, situasi dan kondisi dibalik munculnya hadis 

(asba>bul wuru>d) baik makro maupun mikro, mengamati berbagai variasi 

matan hadis, menghimpun hadis-hadis yang memiliki tema serupa, serta 

menggali maknanya agar tetap relevan dengan konteks saat ini.23  

b. Metode Memahami Hadis Yusuf Al-Qardhawi 

Memahami hadis Nabi perlu berpegang pada prinsip-prinsip agar 

tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran. Pertama, meneliti ke-s{hah}ih-an 

hadis berdasarkan kaidah ilmiah yang telah dirumuskan oleh para ahli 

ulama melalui pengkajian aspek sanad dan matan, baik hadis taqri>ri>, 

qawli>, maupun fi’li. Kedua, memahami matan hadis dengan gramatikal 

bahasa Arab, menelusuri asbābul wurūd hadis, mengaitkannya dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an serta hadis-hadis lain yang relevan, dan 

mempertimbangkannya dalam kerangka prinsip-prinsip umum serta 

tujuan universal ajaran Islam. Ketiga, memastikan matan hadis tidak 

 
23 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode Dan 

Pendekatan Dalam Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), hlm. 10. 
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bertentangan dengan ayat Al-Qur’an maupun hadis yang lebih shahih atau 

yang lebih sesuai dengan us{u>l (prinsip-prinsip dasar) Islam. Serta tidak 

boleh bertentangan dengan nash syariat yang lebih sejalan dengan hikmah 

tasyri‘ (kebijaksanaan pensyariatan) maupun tujuan umum syariat yang 

telah mencapai tingkat qat}’i> (pasti).24  

Adapun beberapa prinsip dan ketentuan dasar memahami hadis 

Nabi telah dirumuskan oleh Yusuf al-Qardhawi. Ia menyimpulkan 

delapan metode memahami hadis Nabi, yaitu sebagai berikut: 

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. Pemahaman 

hadis yang benar harus merujuk pada Al-Qur’an agar tidak terjadi 

peyimpangan, pemalsuan serta penafsiran salah. Sebab Al-Qur’an 

adalah pedoman utama dan paling mendasar, sedangkan hadis 

berfungsi sebagai penjelasan rinci terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.25 

2. Menghimpun hadis-hadis yang setema. Upaya memahami hadis 

secara benar dan komprehensif perlu mengumpulkan seluruh hadis 

s}ah}i>h} yang memiliki tema serupa. Kemudian kandungannnya 

dikembalikan maknanya yang mutasya>bih (samar) kepada yang 

muh}kam, mengaitkan yang mut}laq dengan yang qayyad, dan 

menafsirkan yang ’a>m dengan yang kha>s}. Dengan begitu dapat 

 
24 Yusuf al-Qardhawi, ‘Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW. Penerjemah: Muhammmad 

Al-Baqri’, in Kaifa Nata’āmal Ma’a as-Sunnah an-Nabawiyah (Bandung: Karisma, 1993), hlm. 26–27. 
25 Qardhawi, hlm. 92. 
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memahami maksud hadis tersebut lebih jelas dan tidak ada yang 

bertentangan terhadap hadis lain. 

3. Mengompromikan atau mentarjih hadis-hadis yang tampak 

bertentangan. Upaya memahami hadis secara benar, hal terpenting 

yang dilakukan adalah menyesuaikan hadis-hadis s}ah}i>h}  yang 

matannya terlihat saling bertentangan begitupun kandungannya 

tampak berbeda. Hadis-hadis yang bertentangan dikumpulkan dan 

dianalisis secara proporsional agar dapat dipadukan, didekatkan 

maknanya, serta saling melengkapi dan tidak menimbulkan 

pertentangan. 

4. Memahami hadis sesuai latar belakang, situasi dan kondisi, serta 

tujuannnya. Pemahaman hadis yang baik dan benar perlu mengalisis 

sebab-sebab atau peristiwa yang melandasi diucapkannya suatu 

hadis. 

5. Membedakan antara sarana yang bersifat berubah-ubah dan sasaran 

yang bersifat tetap. Apabila memahami hadis secara benar dan 

melihat hikmah-hikmah yang terkandung didalamnya, maka perlu 

membedakan tujuan yang hakiki dan prasarana yang berubah-ubah 

seiring terjadinya perubahan zaman dan sesuai keadaan.26 

 
26 Qardhawi, hlm. 106–148. 
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6. Membedakan makna yang bersifat hakiki dan maja>z. Maksud maja>z  

mencakup lughawi>, isti’a>rah, ‘aqli>, kina>yah, serta berbagai ungkapan 

lainnya yang tidak menunjukkan secara langsung makna sebenarnya. 

Ungkapan tersebut dapat dipahami melalui berbagai indikator yang 

pendukungnya, baik bersifat tekstual dan kontekstual. 

7. Mebedakan perkara ghaib dan nyata. Salah satu kandungan hadis 

terdapat pembahasan mengenai hal-hal ghaib, meliputi makhluk-

makhluk yang tidak tampa di dunia seperti malaikat, jin, setan, iblis, 

serta kehidupan setelah kematian, kebangkitan di hari akhir dan 

sebagainya. 

8. Menetapkan makna dan konotasi istilah dalam hadis. Dalam 

memahami suatu hadis secara benar, perlu untuk meneliti makna 

serta konotasi kata-kata di dalamnya, sebab perubahan dari satu masa 

ke masa dan dari satu lingkungan ke lingkungan lainnya 

memengaruhi makna suatu konotasi. 27 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan peneltian studi pustaka (library research), 

dengan dengan pendektan kualitatif, yaitu mengumpulkan data, menganalisis, 

 
27 Qardhawi, hlm.167–195. 
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kemudian menginterpretasikan.28 Peneliti menganalisis isi dan memaknai 

hadis-hadis tentang fitrah anak dan mengumpulkan data dari berbagai literatur 

terkait tema yang dikaji.  

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber utama yang dijadikan referensi 

dalam penelitian. Peneliti mendapatkan data primer dari al-Kutub al-

Tis’ah yang meliputi Muwat}t}a’ Ma>lik, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 

Sunan at-Tirmiz|i>, Sunan Abi> Da>wu>d, Musnad Ah}mad. Selain itu, peneliti 

mendapakan dari kitab syarah hadis yang peneliti temuin dalam bentuk 

software seperti al-Maktabah asy-Sya>milah, Jawa>mi‘ al-Kalim, dan 

Ensiklopedia Hadis.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupak data pendukung yang diperoleh dari 

beragam literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. Sumber data 

sekunder mencakup buku, skripsi, artikel, dan jurnal yang relevan dengan 

tema yang dikaji.  

 
28 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

hlm. 9. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Data diperoleh dengan menghimpun berbagai dokumen yang 

relevan, yaitu sebagai berikut: 

a. Takhri>j Hadis, adalah mencari hadis dari sumber-sumber kitab 

hadis melalui jalur sanad-sandanya untuk menilai kebenaran dan 

orisinalitas sebuah hadis. 

b. Studi pustaka (library research), yaitu prose pengumpulan dan 

analisis berbagai literatur, seperti kitab-kitab primer hadis maupun 

sekunder untuk mendapatkan data, serta buku dan jurnal ilmiah 

yang relevan. Data yang telah diperoleh kemudian dikaji mengenai 

hadis fitrah anak secara mendalam agar mengetahui makna yang 

terkandung di dalam hadis. 

c. Pemahaman hadis, yaitu memahami hadis dengan menelusuri, 

menganalisis teks, dan mengidentifikasi konteks munculnya hadis. 

Sumber yang digunakan dalam memahami hadis diperoleh dari 

kitab syarah hadis dan literatur pendukung lainnya yang berkaitan. 

4. Analisis Data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif-analisis. Hadis utama  ditakhri>j untuk menghimpun hadis-hadis 

yang berkaitan dengan fitrah anak. Kemudian melakukan ‘itibar dengan 
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membuat skema gabungan untuk melihat jalur hadis lainnya yang dapat 

mendukung dengan status muttabi’ dan sya>hid.  Langkah yang dilakukan 

selanjutnya adalah analisis keshahihan sanad. Setelahnya dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai makna hadis fitrah anak menggunakan 

studi ma’a>nil h}adi>s\ dengan menggunakan metode pemahaman hadis yang 

dikemukakan oleh  Yusuf al-Qardhawi. Kemudian makna hadis tentang 

fitrah anak dikaitkan dengan peran ayah ataupun ibu sebagai single parent 

dalam pengasuhan anak. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara garis besar 

diklasifikasikan menjadi lima bab: 

Bab I, merupakan bagian yang memuat uraian mengenai latar belakang 

penelitian, berisi deskripsi umum mengenai permasalahan yang mendasari 

dilakukaannya penelitian ini. Kemudian, bagian pokok permasalahan berisi 

rangkaian pertanyaan utama yang menjadi fokus kajian. Tujuan dan manfaat 

penelitian menjelaskan arah dan kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini. 

Bagian tinjauan pustaka menyajikan hasi-hasil penelitian terdahulu yang relevan 

untuk menjelaskan posisi dan pembeda antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Kerangka teoritis mencakup teori ma’a>nil hadis serta pendekatan 

pemahaman hadis menurut Yusuf al-Qardhawi. Di samping itu, bab ini 
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memaparkan metode penelitian yang digunakan serta kerangka pembahasan yang 

menjadi pedoman dalam penuyusunan penelitian ini.  

Bab II, menjelaskan tinjauan redaksional hadis fitrah anak, yang memuat 

redaksi hadis fitrah anak. Pada bab ini juga dipaparkan hasil takhri>j hadis, 

kemudian dilakukan i’tiba>r serta penyusunan skema gabungan sanad untuk 

mengidentifikasi adanya syahi>d dan muttabi’. Selanjutnya, pembahasan mengenai 

analisis sanad hadis untu menentukan kualitas hadis serta analisis matan hadis 

untuk menilai diterima atau ditolaknya hadis tersebut. 

Bab III, menguraikan pengertian fitrah dan pemahaman umum mengenai 

fitrah sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadis. Kemudian memaparkan 

penafsiran hadis tentang fitrah anak dengan menerapkan delapan metode 

memahami hadis Nabi yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi. Metode 

tersebut meliputi: memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an, menghimpun 

hadis-hadis yang memiliki tema serupa, penggabungan atau pentarjihan antara 

hadis-hadis yang bertentangan, memahami hadis berdasarkan latar belakangnya, 

situasi dan kondisinya, dan tujuannnya, membedakan ungkapan bermakna 

sebenarnya dan bersifat maja>z, serta memastikan ketetapan makna dan konotasi 

kata-kata yang terdapat dalam hadis. 

Bab IV, mengkaji konsep fitrah dalam pendidikan Islam dengan 

menguraikan pembahasan mengenai pendidikan Islam, serta peran orang tua 

dalam pendidikan anak. Kemudian pada bab ini juga dijelaskan relevansi 
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pemahaman hadis tentang fitrah anak terhadap peran ayah dan ibu yang berstatus 

single parent serta berbagai tantangan yang dihadapi single parent dalam 

pengasuhan dan pendidikan anak.  

Bab V, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran yang ditujukan kepada pembaca serta penelti berikutnya untuk 

mengembangkan kajian serupa secara  mendalam pada penelitian selanjutny
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap hadis tentang fitrah anak dari riwayat al-

Bukha>ri No. 1385, pemaknaan hadis melalui pendekatan yang dirumuskan Yusuf al-

Qardhawi serta dari segi relevansi pemahaman hadis fitrah anak dengan fenomena 

single parent, maka penulis menyimpulkan beberapa keseimpulan: 

Pertama, memahami hadis fitrah anak secara tekstual maupun kontekstual, 

yaitu dengan menggunakan metode pemahaman hadis yang dikemukakan Yusuf al-

Qardhawi. Hadis fitrah anak dapat dipahami bahwa sejak lahir setiap anak  membawa 

fitrah, yaitu sifat dasar yang cenderung pada kebaikan dan menerima Islam. Namun 

demikian, orang tuanya memiliki pengaruh besar terhadap arah perkembangan fitrah 

anak. Selain itu, dapat dipahami bahwa faktor yang memengaruhi fitrah anak tidak 

hanya berasal dari peran orang tua, melainkan juga dipengaruhi lingkungan sekitar. 

Lingkungan pendidikan, tatanan sosial masyarakat, pergaulan teman sebaya, maupun 

media digital turut menentukan terhadap perubahan fitrah anak. Perubahan fitrah 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan perubahan agama, tetapi juga mencakup 

perubahan sikap, karakter, perilaku dan kepribadian yang mengarah pada 

kecenderungan negatif.
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Kedua, terkait relevansi pemahaman hadis tentang fitrah anak terhadap 

fenomena single parent. Hadis ini menegaskan bahwa orang tua merupakan 

pendidik utama dalam menjaga dan menarahkan anak sesuai fitrahnya, meskipun 

sebagai single parent. Orang tua tunggal dituntut menanamkan dasar akidah 

sejak dini, pembiasaan ibadah, keteladanan perilaku, dan komunikasi efektif. 

Upaya tersebut merupakan bentuk penjagaan dan pemeliharaan fitrah anak agar 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang unggul, berakhlak mulia 

dan beriman kuat.  

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan penulis mengenai hadis fitrah anak dan 

relevansinya terhadap fenomena single parent tentu masih banyak keterbatasn 

dan kekurangan. Dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran kepada 

pembaca sebagai bahan pertimbangan dan peneliti selanjutnya. Pertama, bagi 

orang tua baik yang hidup dalam keluarga utuh ataupun sebagai orang tua 

tunggal, sebaiknya mendidik anak sesuai fitrahnya, agar terbentuk keimanan 

yang kokoh dan kepribadian yang baik dalam diri anak. Kedua, dalam 

memahami hadis, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya 

menggunakan pendekatan yang berbeda seperti pendekatan psikologis, tematik, 

atau hermenutik agar kajian terhadap hadis fitrah anak menjadi lebih 

komprehensif dan relevan dalam konteks saat ini. 
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